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Abstract 
This study aims to describe the implementation of cooperative learning models in 
thematic learning in grade V. The research method used is descriptive qualitative. The 
results showed that the preparation of learning tools by the teacher was reviewing the 
teacher’s book, compiling the design of the implementation of learning that outlines 
the steps of cooperative learning activities, determine the type of cooperative learning 
model, prepare material and learning media. The teacher has implemented learning 
using cooperative learning models that are appropriate to the phases in cooperative 
learning that is : present goals and set, present information, organize students into 
learning teams, assist team work and study, test on the materials, and provide 
recognition. Student learning outcomes using the model of cooperative learning in 
grade V obtain learning outcomes with a very good category that is at the first 
meeting with an average of 81,5, the second meeting with an average of 80, the third 
meeting with an average of 81,1, the fourth meeting with an average of 80,7, the fifth 
meeting with an average of 84, and the sixth meeting with an average of 85. Student 
responses to the cooperative learning models in grade V show very good categories. 
 




Sekolah dasar merupakan jenjang 
pendidikan pertama yang berfungsi sebagai 
peletakan dasar-dasar keilmuan dan membantu 
pengoptimalan perkembangan anak. Sekolah 
dasar merupakan jembatan siswa untuk 
melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. 
Fungsi tersebut dapat tercapai melalui 
pembelajaran yang dibimbing oleh seorang 
guru. Maka pembelajaran harus dilaksanakan 
dengan baik dan inovatif. 
Pembelajaran yang baik dan inovatif dapat 
terlaksana apabila seorang guru memiliki 4 
kompetensi yang terdapat dalam UU no.14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen, bahwa guru 
harus memiliki kompetensi, diantaranya adalah; 
(1) Kompetensi Professional, yaitu kompetensi 
yang mengarah pada peningkatan wawasan dan 
pengetahuan guru pada bidang studi atau mata 
pelajaran yang diajarkan; (2) Kompetensi 
Pedagogik, yaitu kompetensi yang mengarah 
pada pengembangan keahlian dalam mengajar 
melalui penguasaan beberapa ilmu seperti; 
strategi pembelajaran, evaluasi pembelajaran, 
dan keterampilan lainnya yang berkaitan 
dengan mengontrol dan mengelola kelas; (3) 
Kompetensi Sosial, yaitu kompetensi yang 
mengarah pada pengembangan kemampuan 
guru dalam berinteraksi dengan masyarakat 
termasuk didalamnya dengan orang tua siswa; 
(4) Kompetensi Kepribadian, yaitu kompetensi 
yang berkaitan dengan pengembangan 
kepribadian guru agar mampu menjadi teladan 
dan panutan bagi siswa. Keempat kompetensi 
tersebut diharapkan dapat menjadi pendukung 
dalam menciptakan pembelajaran yang optimal 
dengan harapan dapat mencapai tujuan 
pendidikan. Dalam meningkatkan kualitas dan 
mutu pendidikan, pemerintah Indonesia banyak 
melakukan perubahan baik itu berupa sistem 
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pendidikan, yang menyangkut struktur 
kurikulum ataupun pola pembelajaran yang 
dilaksanakan. 
Pemerintah telah melakukan 
penyempurnaan kurikulum dengan tujuan untuk 
menyempurnakan sistem pendidikan. Meskipun 
pada kenyataannya setiap kurikulum pastilah 
memiliki kekurangan dan perlu di evaluasi serta 
diperbaiki agar tujuan pendidikan tercapai 
dengan baik. Pemerintah telah 
menyempurnakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 
atau yang disebut dengan Kurikulum Tematik. 
Penyempurnaan Kurikulum bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas kegiatan belajar 
mengajar serta rancangan pembelajaran 
berbasis kurikulum tematik yang ada disekolah. 
Menurut Rusman (2015:92) “kurikulum 2013 
bertujuan untuk mempersiapkan manusia 
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 
sebagai pribadi dan warga negara yang 
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif 
serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 
peradaban dunia.” 
Depdiknas (dalam Trianto, 2010) 
menyatakan “Istilah pembelajaran tematik pada 
dasarnya adalah model pembelajaran terpadu 
yang menggunakan tema untuk mengaitkan 
beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna pada 
siswa.” Guru merupakan subjek dari 
implementasi pembelajaran tematik. Apabila 
kurikulum yang digunakan sudah bagus namun 
dalam pelaksanaannya guru belum maksimal, 
maka hasilnya juga tidak maksimal. Sebaliknya 
apabila kurikulum yang digunakan sederhana, 
namun dalam pelaksanaannya guru sudah 
maksimal, maka proses pembelajaran akan 
tercipta dengan baik. Dengan demikian, guru di 
tuntut untuk mampu melaksanakan 
pembelajaran yang inovatif pada kurikulum 
tematik saat ini, maka guru harus menerapkan 
berbagai pendekatan dan model pembelajaran 
yang sesuai dengan materi pembelajaran 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran yang dilaksanakan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi, hal yang dilakukan oleh guru kelas V 
untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif 
dan menyenangkan adalah dengan menerapkan 
model cooperative learning. Tipe cooperative 
learning yang pernah diterapkan adalah tipe 
Numbered Head Together (NHT). Namun guru 
kelas V mengakui bahwa tidak banyak 
mengetahui tipe-tipe lain dari model 
cooperative learnin. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
mempunyai alasan yang kuat untuk melakukan 
penelitian tentang implementasi model 
cooperative learning dalam pembelajaran 
tematik di kelas V. Model cooperative learning 
dapat mengakibatkan terjadinya suasana belajar 
yang terbuka dan demokratis baik antar siswa 
maupun dengan guru. Menurut Robert E. Slavin 
(2015:5) “Pembelajaran kooperatif memiliki 
kelebihan yang sangat besar untuk 
mengembangkan hubungan antara siswa dari 
latar belakang etnik yang berbeda dan antara 
siswa-siswa pendidikan khusus terbelakang 
secara akademik dengan teman sekelas 
mereka.” Dengan demikian, peneliti ingin guru 
kelas V dapat menguasai banyak tipe dari 
model cooperative learning agar dapat 
menciptakan pembelajaran yang inovatif dan 
menyenangkan.  Alasan peneliti memilih kelas 
V karena kelas tersebut sudah menerapkan 
pembelajaran tematik dan guru kelas V juga 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Metode deksriptif 
adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 
kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian 
deskriptif memusatkan perhatian kepada 
masalah-masalah aktual sebagaimana adanya 
pada saat penelitian berlangsung. Melalui 
penelitian deskriptif peneliti berusaha 
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang 
menjadi pusat perhatian tanpa memberikan 
perlakuan khusus pada peristiwa tersebut. 
Menurut Mahmud (2011:100) “penelitian 
deskriptif adalah suatu penelitian yang 
diupayakan untuk mengamati permasalahan 
secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan 
sifat objek tertentu.” Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
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pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2016:15) 
“metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsavat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowbaal, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi.” Penelitian ini ditujukan untuk 
mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar, peristiwa, pemikiran 
orang secara individual, maupun kelompok. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2017: 94) 
“peneltian kualitatif ditujukan untuk memahami 
fenemona-fenomena sosial dari sudut atau 
perspektif partisipan.” Partisipan adalah orang-
orang yang diajak berwawancara, diobservasi, 
diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, 
dan persepsinya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan suatu keadaan, melukiskan 
dan menggambarkan mulai dari rancangan, 
pelaksanaan dan respon siswa terhadap 
pembelajaran tematik dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) di kelas V. Berdasarkan hal tersebut 
untuk mencapai tujuan penelitian, maka 
pendekatan penelitian yang dipandang relevan 
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sebelum 
melakukan penelitian, hal yang dilakukan 
peneliti adalah menentukan teknik dan 
instrument pengumpulan data serta membuat 
kisi-kisi dari setiap instrument yang digunakan 
dalam penelitian. Menurut Sugiyono 
(2016:225) “Teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan observasi (pengamatan), 
interview (wawancara), kuesioner (angket), 
dokumentasi dan gabungan keempatnya.” 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi, studi dokumentasi, dan angket. 
Instrument pengumpulan data yang digunakan 
adalah pedoman wawancara, lembar observasi, 
lembar pencermatan dokumentasi, dan lembar 
angket. Setelah menentukan teknik dan 
instrument pengumpulan data, selanjutnya 
peneliti membuat kisi-kisi dari setiap 
instrument sebagai acuan dalam pengumpulan 
data. 
Prosedur Penelitian 
Menurut Lexy J. Moloeng (2012:127) 
“tahapan-tahapan penelitian secara umum 
terdiri atas 3 tahap yaitu tahap pralapangan, 
tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis 
data.” Demikian pula pada penelitian ini 
dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai 
berikut: 
1. Tahap Pralapangan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pralapangan yaitu : (a) Menyusun 
rancangan penelitian berupa. (b) Memilih 
tempat penelitian yang sesuai dengan 
rumusan masalah yang akan diteliti. (c) 
Mengurus perizinan. (d) Mengamati dan 
menilai keadaan lapangan. (e) Memilih dan 
memanfaatkan informan, yaitu guru kelas V. (f) 
Menyiapkan perlengkapan penelitian berupa 
lembar wawancara, lembar observasi, lembar 
angket, alat tulis, dan alat perekam audio dan 
video. (g) Melakukan validitas isntrumen 
penelitian oleh dosen ahli.  
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pekerjaan lapangan yaitu : (a) Melakukan 
kegiatan wawancara tentang persiapan 
perangkat pembelajaran dengan model 
cooperative learning dalam pembelajaran 
tematik bersama guru kelas V menggunkan 
lembar pedoman wawancara. (b) Melakukan 
observasi terhadap pelaksanaan model 
cooperative learning dalam pembelajaran 
tematik oleh guru kelas V sebanyak 6 kali 
pertemuan. (c) Membagikan angket respon 
siswa terhadap model cooperative learning 
dalam pembelajaran tematik dikelas V. 
3. Tahap Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap analisis data yaitu : (a) Mengumpulkan 
seluruh data yang telah diperoleh. (b) Memilih 
data yang dianggap penting dan diperlukan saja. 
(c) Menyajikan data-data yang telah disusun 
berupa hasil wawancara persiapan perangkat 
pembelajaran dengan model cooperative 
learning dalam pembelajaran tematik dikelas V, 
hasil observasi pelaksanaan model cooperative 
learning dalam pembelajaran tematik dikelas V, 
4 
 
dan hasil angket respon siswa terhadap model 
cooperative learning dalam pembelajaran 
tematik dikelas V. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Peneltian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan implementasi model 
cooperative learning dalam pembelajaran 
tematik di kelas V. Selama penelitian 
berlangsung, proses kegiatan pembelajaran 
didokumentasikan melalui foto dan video oleh 
peneliti sendiri pada saat penelitian. Peneltian 
ini bermaksud untuk mendeskripsikan 
persiapan perangkat pembelajaran, langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran, hasil belajar 
siswa, dan respon siswa terhadap implementasi 
model cooperative learning dalam 
pembelajaran tematik di kelas V. Sumber data 
dalam penelitian ini berjumlah 22 orang yang 
terdiri dari 1 orang guru kelas V, 8 orang siswa 
laki-laki dan 13 orang siswa perempuan. Untuk 
mendeskripsikan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
di kelas V maka dilakukan kegiatan meliputi 
observasi, wawancara, pencermatan dokumen 
(studi dokumen), dan membagikan angket. 
Berdasarkan kegiatan-kegiatan tersebut maka 
hasil penelitian yang diperoleh peneliti selama 
melakukan penelitian mengenai model 
pembelajaran kooperatif pada pembelajaran 
tematik di kelas V dideskripsikan sebagaimana 
paparan berikut. 
Persiapan Perangkat Pembelajaran  
Kooperatif dalam Pembelajaran Tematik 
Persiapan perangkat pembelajaran 
kooperatif dalam pembelajaran tematik dapat 
dilihat pada tabel 1 sebagai berikuit : 
 

























Dari tabel 1, terlihat bahwa kegiatan 
persiapan perangkat pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru adalah mengkaji buku 
guru, menyusun RPP, menentukan tipe       dari 
model cooperative learning, mempersiapkan 
materi pembelajaran dan mempersiapkan media 
pembelajaran. RPP yang akan digunakan guru 
sudah dibuat selama satu semester, sehingga 
guru tidak setiap hari membuat RPP. 
Kegiatan Persiapan Kegiatan Guru 
Mengkaji buku guru Guru mengkaji buku guru dengan 
mencermati KI dan KD pada buku. 
Menyusun RPP Guru menyusun RPP menggunakan 
buku guru sebagai acuan, termasuk 
dalam menjabarkan langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran menggunakan 
model cooperative learning. 
Menentukan tipe dari model cooperative 
learning 
Guru memilih tipe dari model 
cooperative learning yang dapat 
disesuaikan dengan materi 
pembelajaran. 
Mempersiapkan materi pembelajaran Guru mempersiapkan dan mempelajari 
materi pelajaran sebelum mengajar. 
Mempersiapkan media pembelajaran Guru memilih media pembelajaran 
yang sesuai dengan materi. 
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Langkah - langkah Pelaksanaan 
Pembelajaran Kooperatif dalam 
Pembelajaran Tematik 
Berdasarkan data langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran kooperatif dalam 
pembelajaran tematik dari hasil observasi 
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru kelas V dapat dilihat pada tabel 2 
sebagai berikut. 
 








Deskripsi fakta yang 






1. Kesesuaian materi 
pembelajaran dengan 
kompetensi dasar 
dan indikator yang 
akan di capai. 
 
Materi pembelajaran 





Materi disajikan secara 
sistematis yaitu dari 
mudah ke sulit. 
3. Materi pembelajaran 
dilampirkan 
  Materi pembelajaran 
tidak dilampirkan. 
Media Pembelajaran 







media proyektor untuk 
menampilkan materi 
yang berupa penjelasan 
tentang bentuk kegiatan 
interaksi dan gambar-












media proyektor yang 
sesuai dengan cara 
berfikir siswa sehingga 
siswa dapat memahami 











Fase 1: Present goals and set 









siswa siap belajar.  
Guru mempersiapkan 
siswa siap belajar 
dengan  menjelaskan 
apa yang akan dilakukan 





Fase 2: Present information 
8. Guru menyampaikan 
informasi kepada 
siswa secara verbal. 
  
Guru menyampaikan 
informasi kepada siswa 
berupa bahan bacaan 
dan penjelasan yang 
disampaikan secara lisan 
dan tulisan. 
Fase 3: Organize students into learning teams 
9. Guru memberikan 
penjelasan kepada 
siswa tentang tata 
cara pembentukan 







siswa ke dalam 5 
kelompok belajar secara 
heterogen yang terdiri 
dari 4 kelompok 
beranggotakan 4 orang 
siswa dan 1 kelompok 
beranggotakan 5 orang 
siswa. 
Fase 4: Assist team work and study 









siswa pada saat 
melakukan kegiatan 
diskusi tentang bentuk 
kegiatan interaksi, 
pengaruh negatif yang 
dapat terjadi, dan usaha 
untuk memperbaikinya. 
Fase 5: Test on the materials 
11. Guru melakukan 
evaluasi kepada 
kelompok –
kelompok siswa.   
Setiap kelompok 
membacakan hasil 
diskusi kelompoknya di 
depan kelas. Guru 
melakukan evaluasi 
melalui presentasi hasil 
akhir kerja kelompok 
tersebut. 
Fase 6: Provide recognition 




















 Guru hanya melakukan 
penilaian kognitif. 
 
Lanjutan Tabel 2. Hasil Observasi Langkah-langkah 
Pelaksanaan Cooperative Learning 
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Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa 
perangkat pembelajaran yang disiapkan oleh 
guru yaitu materi pembelajaran yang sesuai 
dengan KD dan indikator, materi tersebut 
disajikan secara sistematis, yaitu dari materi 
yang mudah ke materi yang sulit. Pada tabel 
tersebut juga dapat dilihat bahwa implementasi 
model pembelajaran kooperatif pada siswa 
kelas V dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah yang ada dalam pembelajaran 
kooperatif. Langkah-langkah tersebut terdiri 
dari 6 fase yaitu fase present goals and set, fase 
present information, fase organize students into 
learning teams, fase assist team work and 
study,fase test on the materials, dan fase 
provide recognitio 
Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil belajar siswa yang 
diperoleh dari guru kelas V, hasil belajar siswa 
kelas V dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai 
berikut.
 
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Aspek Kognitif Tema 6 Pertemuan 1-6 
No Nama Siswa Tema 6 














1. Andreas Riko 83 80 80 87,5 80 85 
2. Angelo 83 70 81,5 85 86 87,5 
3. Atianus 80 80 81,5 81,5 80 80 
4. Christian 83 70 81,5 85 88 85 
5. Deno 75 80 81,5 85 80 85 
6. Gloria Imelda 75 90 75 85 86 85 
7. Heni - 90 81,5 - 86 87,5 
8. Maria 
Fransiska 
83 80 87,5 85 88 87,5 
9. Margareta 80 80 87,5 81,5 88 - 
10. Natalia 83 70 75 81,5 80 85 
11. Natalius 
Wendi 
75 90 75 85 86 80 
12. Natassa 85 80 81,5 87,5 80 87,5 
13. Olivia 
Laurensa 
83 70 80 85 80 85 
14. Praradia 80 80 75 87,5 86 85 
15. Pretty 83 70 87,5 87,5 88 80 
16. Renata Meidi 85 80 80 85 88 87,5 
17. Ronalsius 75 90 81,5 81,5 80 80 
18. Suci 85 80 81,5 85 80 87,5 
19. Tania 
Angelica 
83 90 81,5 85 80 87,5 
20. Teagisel 80 80 87,5 81,5 86 85 
21. Visel 85 80 80 87,5 88 87,5 
Jumlah 1629 1680 1703,5 1695 1764 1700 
Rata-rata 81,5 80 81,1 80,7 84 85 
 
Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa secara 
umum siswa dapat mencapai nilai yang 
melewati KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
pada tiap mata pelajaran. Nilai KKM pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPS 
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adalah 70, sedangkan KKM mata pelajaran 
IPA adalah 65. 
 
Respon Siswa terhadap Pembelajaran 
Kooperatif dalam Pembelajaran Tematik 
Respon siswa terhadap pembelajaran 
kooperatif dalam pembelajaran tematik ingin 
diketahui peneliti dengan tujuan untuk 
mengetahui bagaimana respon siswa tentang 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 
setelah siswa melakukan pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif. Untuk 
memperoleh data tentang respon siswa 
terhadap implementasi model pembelajaran 
kooperatif pada pembelajaran tematik di kelas 
V Sekolah Dasar, peneliti melakukan 
penyebaran dalam bentuk angket. Karena 
terdapat satu siswa yang tidak masuk karena 
sakit, jumlah responden adalah 20 siswa. 
Adapun jumlah pernyataan yang disediakan 
sebanyak 10 pernyataan yang berkaitan dengan 
kegiatan pembelajaran kooperatif. 
Hasil angket respon siswa terhadap 
pembelajaran kooperatif dapat dilihat dari hasil 
analisis jawaban siswa pada masing-masing 
pernyataan yang terdapat dalam angket, yaitu 
pada tabel 4 sebagai berikut: 
 






1. Model cooperative learning dalam pembelajaran tematik 
merupakan hal baru bagi saya. 
3 17 
2. Saya tertarik untuk mengikuti kegiatan cooperative learning. 20 0 
3. Saya memperhatikan guru saat membimbing siswa pada 
kegiatan cooperative learning. 
19 1 
4. Saya berperan aktif selama kegiatan kelompok dalam 
cooperative learning. 
19 1 
5. Saya merasa senang karena dapat bekerja sama dengan teman 
satu kelompok dalam cooperative learning. 
19 1 
6. Cooperative learning membantu saya memahami materi 
pelajaran. 
17 3 
7. Saya menyukai suasana kelas saat model cooperative learning 
berlangsung. 
17 3 
8. Saya merasakan suasana yang rileks dan menyenangkan pada 
saat pembelajaran model cooperative learning. 
18 2 
9. Saya kekurangan waktu saat mengerjakan tugas dalam 
kelompok. 
15 5 
10. Saya tertarik dengan media yang disediakan guru pada saat 
pembelajaran model cooperative learning. 
19 1 
 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa 
secara umum siswa merespon positif 
terhadap implementasi model cooperative 
learning pada pembelajaran tematik. Hal 
ini berarti sebagian besar siswa telah 
merasakan kelebihan model pembelajaran 




Berdasarkan hasil penelitian terhadap 
guru kelas V, persiapan perangkat 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
meliputi kegiatan mengkaji buku guru, 
menyusun RPP dengan menjabarkan 
langkah-langkah kegiatan cooperative 
learning, menentukan tipe dari model 
cooperative learning, mempersiapkan materi 
pembelajaran, dan mempersiapkan media 
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pembelajaran yang cocok dengan model 
cooperative learning.  
Berdasarkan hasil wawancara, guru 
menyusun RPP yang akan digunakan selama 
satu semester, sehingga guru tidak perlu 
membuat RPP setiap hari. Dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran, guru 
mencermati silabus dan tujuan yang ada di 
buku guru kemudian dicocokkan dan 
dikembangkan lagi. Guru sudah pernah 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif dalam kegiatan inti pada RPP 
yang telah disusun. Adapun bahan ajar yang 
disiapkan oleh guru berupa buku guru dan 
buku siswa. Guru juga mencari materi pokok 
dari sumber lain seperti internet, kemudian 
materi tersebut dirangkum ke dalam 
powerpoint. 
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif 
pada pembelajaran tematik yang 
dilaksanakan oleh bapak Roni Yusna, S.Pd di 
kelas IV terdiri dari 6 fase yaitu fase present 
goals and set, fase present information, fase 
organize students into learning teams, fase 
assist team work and study, fase test on the 
materials, dan fase provide recognition. Hal 
ini sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif menurut Suprijono (2010: 65). 
Pada fase present goals and set, guru jarang 
menyampaikan dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran karena guru telah 
menyampaikan seluruh tujuan pembelajaran 
diawal yaitu pada kegiatan pembuka, 
sehingga guru tidak menyampaikan kembali 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
saat memulai kegiatan pembelajaran 
kooperatif. Pada fase ini, guru selalu 
memulai kegiatan pembelajaran kooperatif 
dengan kegiatan membagi kelompok siswa, 
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, 
dan membimbing siswa bersama 
kelompoknya. Guru selalu mengingatkan 
siswa untuk berperan aktif di dalam 
kelompok dan membiasakan siswa 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. Hal tersebut dikarenakan siswa 
seringkali berbicara menggunakan bahasa 
daerah setempat pada saat berdiskusi dan 
menyampaikan hasil diskusi didepan kelas. 
Guru selalu menyampaikan tentang apa 
yang akan dilakukan pada saat kegiatan 
pembelajaran kooperatif. Terkadang guru 
juga menyampaikan peralatan apa saja yang 
diperlukan siswa pada saat melaksanakan 
kegiatan pembelajaran kooperatif. Hal 
tersebut dilakukan guru untuk 
mempersiapkan siswa siap belajar. 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil 
belajar siswa kelas V sebagian besar 
memperoleh hasil belajar baik dengan jumlah 
21 orang siswa. Secara umum siswa telah 
memperoleh hasil belajar yang baik 
dikarenakan hampir seluruh siswa dapat 
mengikuti kegiatan pembelajaran kooperatif 
dengan antusias yang tinggi. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan hasil angket yang 
telah diisi siswa kelas V pada penelitian 
terakhir yaitu pada tanggal 11 Februari 2020. 
Sebanyak 21 siswa merasa tertarik untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran kooperatif. 
Pada pertemuan terakhir, peneliti 
membagikan angket dan menjelaskan setiap 
butir pernyataan yang terdapat didalam 
angket tersebut kepada siswa kelas V. 
Angket tersebut digunakan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap implementasi model 
pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran 
tematik. Hasil analisis data angket respon 
siswa tersebut menunjukkan bahwa 
mayoritas siswa merasakan kelebihan-
kelebihan model cooperative learning 
dengan memberikan respon positif terhadap 
pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam 
angket tersebut. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
di kelas V Sekolah Dasar dan hasil 
pengolahan data yang diperoleh dari 
implementasi model cooperative learning 
pada pembelajaran tematik, maka yang 
menjadi kesimpulan sebagai berikut : (1) 
Persiapan perangkat pembelajaran dengan 
model cooperative learning dalam 
pembelajaran tematik di kelas V yang 
dilakukan guru adalah mengkaji buku guru, 
menyusun RPP dengan menjabarkan 
langkah-langkah kegiatan cooperative 
learning, menentukan tipe dari model 
cooperative learning, mempersiapkan materi 
pembelajaran, dan mempersiapkan media 
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pembelajaran yang cocok dengan model 
cooperative learning. (2) Langkah-langkah 
pelaksanaan model cooperative learning 
dalam pembelajaran tematik di kelas V yang 
dilaksanakan guru meliputi 6 langkah, yaitu: 
fase present goals and set, fase present 
information, fase organize students into 
learning teams, fase assist team work and 
study, fase test on the materials, dan fase 
provide recognition. Namun pelaksanaan 6 
fase tersebut belum maksimal karena guru 
masih jarang menjelaskan tujuan 
pembelajaran kooperatif pada fase present 
goals and set. (3) Hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model cooperative learning 
dalam pembelajaran tematik di kelas V yang 
dilakukan sebanyak 6 kali  pertemuan 
memperoleh hasil belajar dengan kategori 
sangat baik yaitu pada pertemuan pertama 
dengan rata-rata 81,5 dengan kategori sangat 
baik, pertemuan kedua dengan rata-rata 80 
dengan kategori sangat baik, pertemuan 
ketiga dengan rata-rata 81,1 dengan kategori 
sangat baik, pertemuan keempat 80,7 dengan 
kategori sangat baik, pertemuan kelima 
dengan rata-rata 84 dengan kategori sangat 
baik, dan pertemuan keenam dengan rata-rata 
85 dengan kategori sangat baik. (4) Respon 
siswa terhadap model cooperative learning 
dalam pembelajaran tematik di kelas V 
menunjukan kategori sangat baik. Hal ini 
menunjukan bahwa setelah siswa mengikuti 
pembelajaran dengan model cooperative 
learning sebagian besar memberikan respon 
positif dan telah merasakan kelebihan model 




Adapun beberapa saran yang dapat 
disampaikan berdasarkan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : (1) Pada saat proses 
persiapan pembelajaran, guru kerepotan 
dalam mempersiapkan dan memilih media 
pembelajaran sehingga memakan waktu 
untuk mempersiapkannya. Maka bagi guru 
disarankan agar dalam persiapan media 
pembelajaran, guru dapat mempersiapkan 
pada hari sebelum pelaksanaan pembelajaran, 
sehingga tidak memotong waktu 
pembelajaran dan siswa dapat langsung 
belajar tanpa menunggu guru mempersiapkan 
media. (2) Pada saat pelaksanaan cooperative 
learning, terdapat beberapa siswa kelas V 
masih kurang aktif dalam menyampaikan 
pendapatnya pada saat kegiatan diskusi. 
Maka bagi siswa disarankan untuk 
meningkatkan dorongan dalam dirinya untuk 
belajar secara mandiri dan membiasakan diri 
untuk menyampaikan pendapatnya dalam 
proses pembelajaran agar dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri. (3) Bagi 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
mengadakan penelitian yang sama dengan 
subjek yang berbeda untuk melihat 
keefektifan implementasi model cooperative 
learning. 
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